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 ABSTRAK 

Koperasi Merah Putih merupakan inisiatif baru yang diharapkan dapat menjadi 

pilar penguatan ekonomi daerah, khususnya di Kecamatan Cibitung, Kabupaten 

Bekasi. Namun, sebagai koperasi yang masih tergolong baru, diperlukan 

penguatan tata kelola kelembagaan dan strategi percepatan agar koperasi dapat 

berfungsi secara optimal sesuai tujuan dan prinsipnya. Kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui sosialisasi dan pendampingan 

kepada perangkat pengelola Koperasi Merah Putih. Metode yang digunakan 

meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, serta simulasi pengelolaan 

kelembagaan koperasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan diri pengelola dalam menerapkan 

prinsip tata kelola yang baik serta strategi percepatan pengembangan koperasi. 

Selain itu, peserta juga memperoleh wawasan mengenai pentingnya kelembagaan 

yang kuat sebagai fondasi keberlanjutan koperasi di tengah masyarakat.  
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PENDAHULUAN  

Koperasi adalah sebuah organisasi ekonomi yang berperan penting dalam 

mendorong perbaikan taraf hidup Masyarakat (Fitrianto, 2016). Dalam Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 1992, koperasi didefinisikan sebagai sebuah entitas bisnis yang 

anggotanya dapat berupa perorangan atau badan hukum koperasi, dan menjalankan 

aktivitasnya dengan asas kekeluargaan sebagai dasar utama (Pratama et al., 2025) 

(Suhardianto et al., 2025). Di Indonesia, koperasi menjadi alat strategis dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di tingkat desa, berfungsi sebagai institusi yang 

mewujudkan keadilan sosial dan ekonomi bagi seluruh anggotanya. Hal ini sejalan dengan 

amanat Pasal 33 Ayat (1) UUD 1945 yang menegaskan pentingnya sistem ekonomi yang 
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berlandaskan keadilan sosial. Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992, koperasi 

merupakan badan usaha yang anggotanya bisa berupa individu atau badan hukum 

koperasi, di mana aktivitas koperasi didasarkan pada prinsip-prinsip koperasi serta 

berfungsi sebagai gerakan ekonomi masyarakat yang berpegang pada asas kekeluargaan. 

Peraturan dasar terkait koperasi di Indonesia diatur melalui Undang-Undang Nomor 25 

Tahun 1992 mengenai Perkoperasian sebagai payung hukum utama (Maryam, 2025) 

(Prasetyo, 2024).  

Koperasi Desa Merah Putih (KDMP) dibentuk sebagai upaya untuk memperkokoh 

perekonomian di tingkat desa, meskipun menghadapi sejumlah hambatan yang bersifat 

struktural dan historis yang berpotensi mengganggu keberlanjutannya. Sejarah mencatat 

bahwa kegagalan banyak koperasi desa disebabkan oleh adanya intervensi politik, 

ketergantungan berlebihan pada bantuan dana pemerintah, serta minimnya keterlibatan 

aktif dari para anggotanya (Budiantoro et al., 2023) (Setiawan et al., 2023). Apabila tidak 

mengindahkan kemampuan sumber daya manusia desa, yang sering kurang dalam 

pengelolaan koperasi dan literasi keuangan, maka program KDMP berpotensi mengalami 

kegagalan yang sama seperti sebelumnya. Metode pengambilan keputusan dari atas ke 

bawah tanpa melibatkan musyawarah desa sering kali mengesampingkan aspirasi 

masyarakat setempat dan dapat menyebabkan tumpang tindih dengan eksistensi Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) yang telah lebih dulu berdiri. Salah satu kekhawatiran 

utama dalam menjalankan program tersebut adalah adanya ketergantungan pada dana 

desa dan kemungkinan terjadinya penyelewengan dalam penggunaan anggaran (Srirejeki 

et al., 2020). 

Walaupun koperasi memegang peranan penting dalam menopang perekonomian 

di pedesaan Indonesia, kenyataannya banyak koperasi yang belum mampu melaksanakan 

tugasnya secara optimal. Perbedaan antara ekspektasi anggota dengan cara pengelolaan 

koperasi yang kurang efektif muncul karena beberapa sebab, seperti literasi keuangan yang 

rendah, kurangnya pembinaan bagi pengurus, serta keterbatasan wawasan mengenai 

kebutuhan masyarakat setempat (Arzewiniga, 2025) (Dewi, 2023). PkM sebelumnya 

menunjukkan bahwa berbagai faktor tersebut menjadi penyebab menurunnya performa 

koperasi dan belum optimalnya penguatan ekonomi di tingkat desa. Untuk itu, tujuan 

penelitian ini adalah menggali faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan dalam 

pengelolaan koperasi sekaligus merumuskan solusi strategis demi mendukung 

peningkatan kinerja dan kesinambungan koperasi di Indonesia (Saputri & Hardiyan, 

2025). Fokus utama diarahkan pada peningkatan kompetensi sumber daya manusia dan 

inovasi teknologi yang sesuai kebutuhan. Pentingnya penelitian ini terletak sebagai 

landasan esensial untuk menggali pemahaman yang lebih luas terkait strategi pembuatan 

dan pelaksanaan kebijakan yang bertujuan memperkokoh kontribusi koperasi dalam 

mendongkrak kualitas hidup komunitas di wilayah pedesaan (Rahayu et al., 2021). 

Pengabdian ini berupaya memberikan panduan mengenai pengelolaan 

kelembagaan koperasi di desa Merah Putih agar operasional koperasi dapat dilakukan 

dengan arah yang jelas dan potensi yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Melalui program sosialisasi tata kelola koperasi di Desa Merah Putih, diinginkan terjadi 
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kemajuan signifikan dalam aspek mutu, kualitas, serta pemanfaatan berbagai potensi yang 

dimiliki oleh koperasi tersebut. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Lokasi Kegiatan 

Program pengabdian masyarakat ini akan diselenggarakan di koperasi Desa Merah 

Putih yang berlokasi di Kecamatan Cibitung, tepatnya di aula Kecamatan Cibitung, 

Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.  

Tahapan Kegiatan 

Proses kegiatan pengabdian masyarakat terbagi menjadi dua tahap, yaitu tahap 

pelaksanaan dan tahap evaluasi.  

1. Tahap Pelaksanaan, Pendampingan tatap muka: Menyelenggarakan pendampingan 

secara langsung untuk memandu peserta menerapkan wawasan dan skill keuangan 

yang telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Pendamping memberikan 

arahan dalam pengelolaan catatan keuangan, memasukkan data ke dalam spreadsheet 

Excel, menyusun laporan keuangan secara sistematis, serta melakukan analisis 

terhadap informasi keuangan yang tersedia.  

2. Tahap Evaluasi, Mengenali Masalah dan Hambatan: Menelaah dan menilai faktor-

faktor penghambat dan tantangan yang ditemui selama kegiatan pendampingan 

berlangsung. Mengenali berbagai aspek yang menjadi penentu keberhasilan maupun 

tantangan yang dihadapi oleh anggota dalam pengelolaan struktur kelembagaan 

koperasi merah putih. Analisis solusi dan pengoptimalan: Melakukan identifikasi 

terhadap kendala yang muncul dan merancang solusi yang tepat guna mengatasi setiap 

masalah yang dihadapi. Membuat usulan dan inovasi perbaikan demi meningkatkan 

kualitas serta hasil pendampingan di waktu yang akan datang. Evaluasi Dampak: 

Menilai pengaruh dari proses pendampingan yang dilakukan pada kelompok 

masyarakat yang menjadi target. Melakukan pengumpulan data terkait transformasi 

perilaku, pengembangan keterampilan, dan perubahan pelaksanaan tata kelola di 

koperasi Desa Merah Putih. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut merupakan tahapan dan proses dalam kegiatan yang berlangsung dalam 

satu hari penuh. 

 
Gambar 1. Pembukaan Kegiatan oleh Dinas Koperasi Kab. Bekasi 
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Langkah ini merupakan bagian dari penerapan Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 

2025 yang fokus pada akselerasi pembangunan ekonomi desa dengan memperkuat 

koperasi dan usaha mikro berdasarkan potensi yang ada di daerah lokal. Sebagai fasilitator 

pembangunan ekonomi lokal, pemerintah daerah secara proaktif melaksanakan program 

penyuluhan sekaligus memotivasi terbentuknya koperasi di wilayah administratif yang 

mereka pimpin. 

 
Gambar 2. Peserta Kegiatan 

Beberapa tujuan pokok pembahasan pada percepatan koperasi merah putuh 

sebagai berikut: 

1. Menginisiasi penguatan ekonomi di tingkat desa dengan menjadikan koperasi sebagai 

media pemberdayaan bagi pelaku UMKM, pertanian, dan sektor terkait, agar taraf 

hidup masyarakat desa dapat terus meningkat. 

2. Mendorong kemandirian desa dan kelurahan dengan cara mengelola potensi lokal 

secara maksimal untuk memperkuat ekonomi setempat.  

3. Memperpendek jalur distribusi, mengurangi keterlibatan perantara, sehingga petani 

memperoleh harga yang lebih menguntungkan sekaligus menekan biaya hingga tingkat 

konsumen. 

4. Memperluas inklusi keuangan dengan mempercepat kemudahan akses bagi komunitas 

di pedesaan terhadap berbagai produk pembiayaan serta layanan keuangan.  

5. Mewujudkan koperasi yang kuat dan transparan melalui penerapan manajemen yang 

baik, pemanfaatan teknologi digital dalam layanan, serta perluasan jaringan pasar. 

  

Gambar 3. Foto Bersama dan Penutupan Kegiatan 
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Sesi terakhir merupakan foto bersama dengan tim, narasumber dan peserta 

kegiatan, kegiatan berjalan dengan lancar sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, 

hasil dari kegiatan ini diharapkan bisa menjadi bekal dan pemahaman terkait stategi 

percepatan dan pengutan tata Kelola koperasi merah putih yang ada di kecamatan cibitung 

dan khususnya untuk semua pihak yang terlibat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Koperasi merah putih menjadi harapan baru dalam meningkatkan ekonomi daerah, 

dengan tujuan dan gagasan yang diusuh pada Kabinet Bapak Presiden Prabowo Subianto, 

yang diharapkan dapat menjadi pilar ekonomi daerah, sehingga pada prosesnya tentu 

harus memiliki awalan yang cukup signifikan. Rangkaian kegiatan pada Pengabdian 

kepada Masyarakat ini berjalan sesuai agenda, waktu yang cukup dan penyampaian materi 

yang keseluruhan berjalan lancar, dari hasil kegiatan ini diharapkan koperasi merah putih 

bisa tumbuh dan berkembang Bersama Masyarakat setempat sehingga menciptakan 

kemakmuran Bersama. Hasil pada kegiatan ini bisa langsung diterapkan oleh pihak yang 

yang bersangkutan yaitu pengelola koperasi merah putih, sehingga sosialisasi berdampak 

dengan baik dan diterima oleh Masyarakat banyak. Serta menjadi bekal dan pemahaman 

terkait stategi percepatan dan pengutan tata Kelola koperasi merah putih yang ada di 

kecamatan cibitung dan khususnya untuk semua pihak yang terlibat. 
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